KEJAKSAAN NEGERI SEMU FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS BENGKULU “UNTUK KEADILAN”

TANGGAPAN PENUNTUT UMUM (REPLIK) ATAS PLEDOI (NOTA PEMBELAAN) PENASIHAT HUKUM TERDAKWA AHMAD ZULFIKRI
No.Reg.Perkara : PDM-85/BKULU/08/2020


Majelis Hakim Yang Mulia,
Saudara jaksa penuntut umum yang kami hormati,------------------------------------------------------- Sidang Pengadilan yang kami muliakan.

Mengawali tanggapan kami atas pledoi (nota pembelaan) penasihat hukum terdakwa AHMAD ZULFIKRI, perkenankan kami terlebih dahulu mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT oleh karena atas perkenan-NYA kita semua yang hadir dalam persidangan ini diberikan kesehatan. Terima kasih kepada Majelis Hakim, yang dengan penuh kesabaran telah memimpin persidangan ini dan berjalan dengan baik dan tertib. Terima kasih kepada penasihat hukum terdakwa AHMAD ZULFIKRI yang telah gigih memperjuangkan hak- hak terdakwa dan sudah barang tentu materi yang dimuat dalam pledoi penasihat hukum terdakwa AHMAD ZULFIKRI pada hari Senin 7 Desember 2020 itu merupakan pledoi dari sudut pandang penasihat hukum terdakwa. Bahwa sudah barang tentu Pledoi (Nota Pembelaan) tersebut tidak terlepas dari pengaruh faktor-faktor subjekif serta kaca mata (sudut pandang) penasihat hukum terdakwa AHMAD ZULFIKRI. Sehubungan dengan itu hanya malaikat sebenarnya yang bisa menegakkan kebenaran materil, manusia hanya berusaha untuk mendekatkan keadilan materil. Namun semua itu untuk mencari suatu kepastian hukum yang nantinya akan bermuara kepada kepastian hukum yang mengandung kebenaran dan keadilan.

Majelis Hakim Yang Mulia,
Saudara jaksa penuntut umum yang kami hormati,------------------------------------------------------- Sidang Pengadilan yang kami muliakan.

Setelah kami Membaca Pledoi (Nota Pembelaan) penasihat hukum terdakwa AHMAD ZULFIKRI  yang dibacakan  pada persidangan  hari  Senin,  7  Desember  2020 yang pada pokoknya memohon kepada majelis hakim pengadilan negri semu fakultas hukum universitas bengkulu yang memeriksa dan mengadili perkara ini untuk “Menghukum terdakwa AHMAD ZULFIKRI dengan hukuman seringan-ringannya” karena tim penasihat hukum berpendapat	bahwa	tuntutan	dari	Saudara	Penuntut	Umum terlalu berlebihan, sehingga dengan demikian telah jelas terjadi terang benderang baik Penyidik maupun Penuntut Umum hanya ingin menghukum Terdakwa seberat-beratnya tanpa memperhatikan fakta-fakta yang sebenarnya.

Bahwa dalam surat dakwaan jaksa penuntut umum pada pokoknya terdakwa didakwa dengan dakwaan Subsidair dan untuk membuktikan bahwa perbuatan terdakwa benar memenuhi dakwaan tersebut harus diketahui unsur-unsur dari pasal yang didakwakan, dan juga apakah seluruh unsur yangdidakwakan tersebut dipenuhi oleh perbuatan terdakwa.

Unsur dalam dakwaan Primer
Berdasarkan fakta-fakta yang terungkap dalam persidangan maka sampailah Kami kepada pembuktian mengenai unsur-unsur tindak pidana yang didakwakan yaitu Pasal 114 ayat (1) UU No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.
a. Unsur “ Barang Siapa “ :
Unsur barang siapa menunjukkan subjek hukum atau orng yang didakwa oleh Penuntut Umum karena melakukan suatu tindak pidana. Unsur barang siapa dalam hal ini adalah terdakwa AHMAD ZULFIKRI yang setelah ditanyakan identitasnya di muka persidangan ternyata sama dan sesuai dengan identitas terdakwa yang tercantum dalam Surat Dakwaan Jaksa Penuntut Umum. Terdakwa tersebut adalah AHMAD ZULFIKRI, tempat/tanggal lahir Jambi, 17 Agustus 1985, jenis kelamin laki-laki, kebangsaan Indonesia, tempat tinggal di Jalan Komplek Puri Lestari No. 15, RT 010, RW 003 Kampung Melayu, Kandang, Kota Bengkulu, agama Islam, Pendidikan SD (Tamat), pekerjaan tani. Selama dalam pemeriksaan terdakwa menyatakan dirinya sehat dan mampu mempertanggungjawabkan perbuatannya. Berdasarkan hal tersebut, maka unsur barang siapa telah terpenuhi.

b. Unsur “menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar atau menyerahkan Narktika Golongan I”
Bahwa pada hari Senin tanggal 13 Agustus 2020 sekira jam 13.30 Wib atau pada suatu waktu lain di bulan April 2020, bertempat di Jalan Raya Air Sebakul-Betungan Kel. Sukarami Kec. Selebar Kota Bengkulu, AHMAD ZULFIKRI ditangkap oleh petugas kepolisian saat hendak menuju daerah pinggiran air sebakul bengkulu. Pada saat dilakukan penggeledahan ditemukan a.2 (dua) paket ganja yang dibungkus dengan koran dengan berat 9,1 gram dengan senilai harga Rp. 200.000.- (dua ratus ribu rupiah), Hp oppo tipe A7 beserta kartu sim, dan Kartu ATM BRI terdakwa. Terdakwa tidak dapat menujukkan izin dari yang berwenang untuk memiliki, menguasai, atau menyimpan Narkotika Gol. 1 jenis ganja. berdasarkan Laporan Pengujian Badan POM Bengkulu No. 96/LN.69.2020 tanggal 22 Agustus 2020 yang dibuat dan ditandatangani oleh Ka. Bid Pengujian Teranokoko Dra. Indri Oktaviani, disimpulkan bahwa barang milik terdakwa adalah benar ganja atau Cannabis dan terdaftar dalam Golongan 1 Nomor urut 8 Lampiran UU RI No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Dengan demikian unsur menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar atau menyerahkan Narktika Golongan I Tidak Terpenuhi.

c. Unsur “tanpa hak dan secara melawan hukum”
Fakta-fakta yang terungkap di persidangan telah membuktikan bahwa pada hari[image: ]Senin tanggal 13 Agustus 2020 sekira jam 13.30 Wib atau pada suatu waktu lain di bulan April 2020, bertempat di Jalan Raya Air Sebakul-Betungan, telah ditangkap oleh petugas kepolisian. Karena terdakwa tidak dapat menunjukkan surat izinnya, maka dengan demikian unsur telah memiliki, menyimpan, atau menguasai narkotika Golongan 1 dalam bentuk tanaman telah terpenuhi menurut hukum

Unsur dalam dakwaan Subsider
Berdasarkan fakta-fakta yang terungkap dalam persidangan maka sampailah Kami kepada pembuktian mengenai unsur-unsur tindak pidana yang didakwakan yaitu Pasal 111 ayat (1) UU No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika:
a. Unsur “ Barang Siapa “ :
Unsur barang siapa menunjukkan subjek hukum atau orng yang didakwa oleh Penuntut Umum karena melakukan suatu tindak pidana. Unsur barang siapa dalam hal ini adalah terdakwa AHMAD ZULFIKRI yang setelah ditanyakan identitasnya di muka persidangan ternyata sama dan sesuai dengan identitas terdakwa yang tercantum dalam Surat Dakwaan Jaksa Penuntut Umum. Terdakwa tersebut adalah AHMAD ZULFIKRI, tempat/tanggal lahir Jambi, 17 Agustus 1985, jenis kelamin laki-laki, kebangsaan Indonesia, tempat tinggal di Jalan Komplek Puri Lestari No. 15, RT 010, RW 003 Kampung Melayu, Kandang, Kota Bengkulu, agama Islam, Pendidikan SD (Tamat), pekerjaan tani. Selama dalam pemeriksaan terdakwa menyatakan dirinya sehat dan mampu mempertanggungjawabkan perbuatannya. Berdasarkan hal tersebut, maka unsur barang siapa telah terpenuhi.

b. Unsur “telah memiliki, menyimpan, atau menguasai narkotika Golongan 1 dalam bentuk tanaman”
Bahwa pada hari Senin tanggal 13 Agustus 2020 sekira jam 13.30 Wib atau pada suatu waktu lain di bulan April 2020, bertempat di Jalan Raya Air Sebakul-Betungan Kel. Sukarami Kec. Selebar Kota Bengkulu, AHMAD ZULFIKRI ditangkap oleh petugas kepolisian saat hendak menuju daerah pinggiran air sebakul bengkulu. Pada saat dilakukan penggeledahan ditemukan a.  2 (dua) paket ganja yang dibungkus dengan koran dengan berat 9,1 gram dengan senilai harga Rp. 200.000.- (dua ratus ribu rupiah), Hp oppo tipe A7 beserta kartu sim, dan Kartu ATM BRI terdakwa. Terdakwa tidak dapat menujukkan izin dari yang berwenang untuk memiliki, menguasai, atau menyimpan Narkotika Gol. 1 jenis ganja. berdasarkan Laporan Pengujian Badan POM Bengkulu No. 96/LN.69.2020 tanggal 22 Agustus 2020 yang dibuat dan ditandatangani oleh Ka. Bid Pengujian Teranokoko Dra. Indri Oktaviani, disimpulkan bahwa barang milik terdakwa adalah benar ganja atau Cannabis dan terdaftar dalam Golongan 1 Nomor urut 8 Lampiran UU RI No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Dengan demikian unsur telah memiliki, menyimpan, atau menguasai narkotika Golongan 1 dalam bentuk tanaman telah terpenuhi menurut hukum

c. Unsur “tanpa hak dan secara melawan hukum”
Fakta-fakta yang terungkap di persidangan telah membuktikan bahwa pada hari[image: ]Senin tanggal 13 Agustus 2020 sekira jam 13.30 Wib atau pada suatu waktu lain di bulan April 2020, bertempat di Jalan Raya Air Sebakul-Betungan, telah ditangkap oleh petugas kepolisian. Karena terdakwa tidak dapat menunjukkan surat izinnya, maka dengan demikian unsur telah memiliki, menyimpan, atau menguasai narkotika Golongan 1 dalam bentuk tanaman telah terpenuhi menurut hukum

Dengan Demikian Seluruh Dalil Dan Permohonan Yang Telah Diajukan Penasihat Hukum Terdakwa AHMAD ZULFIKRI Tidak Dapat Dipertahankan Dan Tidak Dapat Dipergunakan.

Majelis Hakim Yang Mulia,
Saudara jaksa penuntut umum yang kami hormati,-------------------------------------------------------


Bahwa dengan ditanggapinya semua dalil-dalil dan alasan hukum yang diajukan penasihat hukum terdakwa AHMAD	ZULFIKRI	sebagaimana tersebut diatas maka kami jaksa penuntut umum tidak sepakat dengan pledoi penasihat hukum terdakwa dan kami bertetapan dengan tuntutan yang telah kami bacakan pada 30 November 2020 yaitu :
1. 	Menyatakan terdakwa AHMAD ZULFIKRI bersalah melakukan tindak pidana secara tanpa hak dan melawan hukum memiliki, menyimpan, dan atau membawa narkotika Gol. 1 bukan berupa tanaman sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 111 ayat (1) UU RI No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika
2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa AHMAD ZULFIKRI dengan pidana penjara selama 6 (enam) tahun
3. Menjatuhkan pidana denda sebesar Rp. 1000.000,- (satu juta rupiah) subsidair selama 2 bulan kurungan
4. Menyatakan barang bukti berupa 2 paket ganja seberat 9,1 gram, dirampas untuk dimusnahkan
5. Menetapkan supa terdakwa dibebani biaya perkara sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah)


Demikian tanggapan atas pledoi penasihat hukum terdakwa AHMAD ZULFIKRI kami sampaikan  pada  hari  ini  10  Desember  2020.  Akhirnya pertimbangan selanjutnya kami serahkan sepenuhnya kepada majelis hakim pengadilan negeri semu fakultas hukum universitas bengkulu yang memeriksa dan mengadili perkara ini.

Bengkulu, 10 Desember 2020
Jaksa Penuntut Umum 2,	Jaksa Penuntut Umum 1,
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